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ABSTRAK

PENDETEKSIAN KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN
MENGGUNAKAN FRAUD HEXAGON THEORY DENGAN KUALITAS
AUDIT SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA PERUSAHAAN
SEKTOR PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2019-2022

Oleh:
Yolanda Anggia Sari

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh fraud hexagon
terhadap kecurangan laporan keuangan dengan kualitas audit sebagai variabel
moderasi pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2022. Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder dari laporan
tahunan perusahaan. Sampel dalam penelitian didapat dengan teknik purposive
sampling sebanyak 38 sampel. Data dianalisis menggunakan uji analisis linear
berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan program SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa stimulus, opportunity, capability, dan collusion
tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan,
rationalization berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan. Sementara itu, ego berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan. Kualitas audit hanya mampu memoderasi pengaruh
rationalization serta collusion dan tidak mampu memoderasi pengaruh stimulus,
opportunity, capability dan ego terhadap kecurangan laporan keuangan.

Kata Kunci: Kecurangan Laporan Keuangan, Fraud Hexagon, Stimulus,
Opportunity, Rationalization, Capability, Ego, Collusion, Kualitas Audit
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ABSTRACT

DETECTION OF FINANCIAL STATEMENT FRAUD USING FRAUD
HEXAGON THEORY WITH AUDIT QUALITY AS A MODERATION
VARIABLE IN BANKING SECTOR COMPANIES LISTED ON THE BEI
IN 2019-2022

By:
Yolanda Anggia Sari

This research aims to examine the effect of the fraud hexagon on fraudulent
financial reports with audit quality as a moderating variable in banking sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2022. The type of data
used is secondary data from the company's annual report. The sample in the research
was obtained using a purposive sampling technique of 38 samples. Data were
analyzed using multiple linear analysis tests and Moderated Regression Analysis
(MRA) with the SPSS program. The research results show that stimulus,
opportunity, capability, and collusion do not affect financial statement fraud.
Meanwhile, rationalization has a positive and significant effect on financial report
fraud. Meanwhile, ego has a negative and significant effect on financial report
fraud. Audit quality is only able to moderate the influence of rationalization and
collusion and is unable to moderate the influence of stimulus, opportunity,
capability, and ego on financial statement fraud.

Keywords: Financial Statement Fraud, Fraud Hexagon, Stimulus,
Opportunity, Rationalization, Capability, Ego, Collusion, Audit Quality
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Statement on Auditing Standard (SAS) Nomor 99 yang membahas
pertimbangan terhadap kecurangan dalam audit laporan keuangan menyatakan
auditor memiliki tanggung jawab besar untuk mengidentifikasi kecurangan. Hal ini
dilakukan melalui perencanaan dan pelaksanaan audit guna memastikan apakah
laporan keuangan bebas dari kesalahan atau kecurangan yang dapat berdampak
material. Dalam menjalankan tugasnya, auditor diharapkan memenuhi tanggung
jawabnya secara efektif dalam mendeteksi kecurangan, baik yang disengaja
maupun yang tidak disengaja. Kecurangan dan kesalahan yang tidak terdeteksi
dapat memiliki konsekuensi serius dan berdampak merugikan, sehingga penting
bagi auditor untuk memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi guna
meminimalisasi potensi kecurangan.

Laporan keuangan mencerminkan Kinerja suatu perusahaan. Pemangku
kepentingan menggunakan laporan keuangan untuk mengevaluasi Kkinerja
perusahaan karena laporan tersebut mencakup semua data dan tindakan operasional
perusahaan. Para pemangku kepentingan memiliki standar yang tinggi untuk
kebenaran dan akurasi dalam informasi yang mereka sampaikan dan memastikan
tidak ada yang merasa dirugikan (Bawekes, et al., 2018). Situasi dimana perusahaan
tidak menyajikan data keuangan dengan benar merujuk pada istilah salah saji. Salah

saji bisa disebabkan karena pengawasan yang tidak jujur dan adanya niat buruk dari



pihak perusahaan. Kecurangan yang merupakan hasil dari tindakan disengaja
dengan maksud untuk memperoleh keuntungan disebut sebagai fraud (Lionardi &
Suhartono, 2022). Sering kali tekanan dari berbagai pihak menjadi faktor terjadinya
penipuan dalam laporan keuangan. Reputasi perusahaan seringkali dapat meningkat
karena pendapatan yang tinggi sehingga menarik perhatian dari berbagai pihak,
terutama para investor. Kebutuhan manajer untuk terus bersaing dan menunjukkan
kinerja yang unggul sering kali mendorong mereka untuk melakukan tindakan-
tindakan tertentu, seperti memalsukan laporan keuangan sehingga memberikan
informasi yang tidak benar (Setiawati & Baningrum, 2018). Association of Certified
Fraud Examiners dalam penelitian tahun 2019 menyatakan lembaga keuangan dan
perbankan mengalami kerugian terbesar akibat penipuan dibandingkan dengan
industri lainnya, dengan tingkat kerugian mencapai 41,4%. Perbandingan lebih
lanjut antara industri-industri dalam hal kejadian penipuan dapat dilihat dalam

grafik di bawah ini.
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Gambar 1.1 Jenis industri yang paling dirugikan karena fraud
Sumber: Survei Fraud Indonesia 2019



Gambar 1.1 menyajikan data mengenai kerentanan industri keuangan dan
perbankan terhadap fraud, yang pada gilirannya merugikan sejumlah individu.
Kondisi ini muncul karena sebagian besar aset perusahaan di sektor ini memiliki
likuiditas tinggi sehingga memudahkan tindakan penyalahgunaan (Intan, 2017).
Praktik kecurangan laporan keuangan bukanlah fenomena baru dalam sektor
perbankan di Indonesia. Kecurangan mengakibatkan penurunan kepercayaan
publik karena laporan keuangan sebagai sumber informasi penting untuk menilai
masa depan perusahaan. Tindakan pencegahan perlu dilakukan untuk menghindari
hal tersebut (Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021).

Sejumlah kasus penipuan dalam pelaporan keuangan banyak terjadi di tahun
2018, termasuk di Bank Bukopin, dimana bank tersebut terbukti melakukan
pemalsuan laporan tahunan untuk tahun 2015 — 2017. Bank Bukopin memanipulasi
laba bersih tahun 2016 yang sebenarnya Rp1,08 triliun menjadi Rp183,56 triliun.
Kasus yang lain terjadi pada Bank Tabungan Negara (BTN) tahun 2018, dimana
mereka melakukan window dressing dengan memberikan kredit Perusahaan
Pengelola Aset (PPA) atas penjualan kredit bermasalah perusahaan dan
kepemilikan dialihkan kepada PPA. BTN juga memberikan kredit sebesar Rp 200
miliar kepada PT Batam Island Marina (BIM) yang tidak sesuai peruntukannya
(Kompas.com, 2020).

Berbagai model deteksi penipuan menjelaskan faktor-faktor yang memiliki
dampak yang signifikan pada penipuan dalam laporan keuangan. Model "Triangle
Fraud Theory", diperkenalkan Donald R. Cressey Donald R. Cressey tahun dalam

tahun 1953, mengidentifikasi tiga faktor yang disebut tekanan, peluang, dan



rasionalisasi. Ketiga faktor tersebut memicu terjadinya penipuan dalam pelaporan
keuangan. Penambahan elemen kompetensi di tahun 2004 yang dikemukakan oleh
Wolfe & Hermanson sehingga berkembang menjadi “Diamond Fraud Theory”.
Teori ini dianggap belum mampu secara menyeluruh mengungkap kecurangan.
Tahun 2011, muncul “Pentagon Fraud Theory” meliputi faktor tekanan,
kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, dan arogansi. Tahun 2019, muncul ide
“Fraud Hexagon Theory” yang diusulkan oleh Gorgious L. Vousinas. Teori ini
mencakup enam komponen, yakni stimulus, capability, collusion, opportunity,
rationalization, dan ego.

Fraud Hexagon Theory digunakan peneliti dalam penelitian karena teori
tersebut merupakan sintesis terbaru dan penyempurnaan dari beberapa konsep
sebelumnya yang relevan. Penelitian ini berfokus pada sektor perbankan karena
sektor ini menduduki peringkat teratas dalam industri yang paling terdampak oleh
kecurangan, sesuai dengan laporan dari SFI 2019. Selain menguji teori kecurangan
hexagon, penelitian ini juga bertujuan mengevaluasi kualitas audit dalam
mengidentifikasi kecurangan dalam laporan keuangan. Diasumsikan dalam konteks
ini, bahwa semakin tinggi kualitas audit, auditor akan lebih mampu mendeteksi
kecurangan laporan keuangan yang disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
pengalaman dan jam terbang auditor. Penelitian ini akan menggunakan data laporan
keuangan dari periode 2019 hingga 2022 untuk menghasilkan temuan yang paling
relevan dengan situasi saat ini.

Merujuk dari fenomena yang telah dijelaskan di atas, peneliti

memperlihatkan ketertarikannya dalam melakukan penelitian ini dengan judul



“PENDETEKSIAN KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN
MENGGUNAKAN FRAUD HEXAGON THEORY DENGAN KUALITAS
AUDIT SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA PERUSAHAAN SEKTOR

PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2019-2022".

1.2 Rumusan masalah
Merinci latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

perumusan masalah dalam penelitian ini ialah:

1. Apakah stimulus berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

2. Apakah opportunity berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

3. Apakah rationalization berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

4. Apakah capability berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

5. Apakah ego berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

6. Apakah collusion berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

7. Apakah kualitas audit mampu memoderasi pengaruh stimulus terhadap
kecurangan laporan keuangan?

8. Apakah kualitas audit mampu memoderasi pengaruh opportunity terhadap
kecurangan laporan keuangan?

9. Apakah kualitas audit mampu memoderasi pengaruh rationalization terhadap
kecurangan laporan keuangan?

10. Apakah kualitas audit mampu memoderasi pengaruh capability terhadap

kecurangan laporan keuangan?



11.

12.

1.3

Apakah kualitas audit mampu memoderasi pengaruh ego terhadap kecurangan
laporan keuangan?
Apakah kualitas audit mampu memoderasi pengaruh collusion terhadap

kecurangan laporan keuangan?

Tujuan penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian yang telah

diuraikan sebelumnya, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1.

2.

10.

Menguji pengaruh stimulus terhadap kecurangan laporan keuangan

Menguji pengaruh opportunity terhadap kecurangan laporan keuangan
Menguji pengaruh rationalization terhadap kecurangan laporan keuangan
Menguji pengaruh capability terhadap kecurangan laporan keuangan

Menguji pengaruh ego terhadap kecurangan laporan keuangan

Menguji pengaruh collusion terhadap kecurangan laporan keuangan

Menguji kemampuan kualitas audit dalam memoderasi pengaruh stimulus
terhadap kecurangan laporan keuangan

Menguji kemampuan kualitas audit dalam memoderasi pengaruh opportunity
terhadap kecurangan laporan keuangan

Menguji  kemampuan kualitas audit dalam memoderasi pengaruh
rationalization terhadap kecurangan laporan keuangan

Menguji kemampuan kualitas audit dalam memoderasi pengaruh capability

terhadap kecurangan laporan keuangan



11. Menguji kemampuan kualitas audit dalam memoderasi pengaruh ego terhadap
kecurangan laporan keuangan
12. Menguji kemampuan kualitas audit dalam memoderasi pengaruh collusion

terhadap kecurangan laporan keuangan

1.4  Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat meluaskan cakupan literatur dalam domain ilmu
akuntansi, terutama dalam bidang audit, terkait dengan teori kecurangan hexagon
dan dampaknya pada kecurangan laporan keuangan. Selain itu, penelitian ini dapat

menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian yang akan datang di masa depan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi kepada praktisi dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan. Penelitian ini juga diharapkan dapat
membantu investor dan manajemen dalam mengenali potensi kecurangan dalam

laporan keuangan sehingga dapat mengatasi dan memperbaiki kecurangan tersebut.
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